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KATA PENGANTAR 

 

Prevalensi penyakit degeneratif terus meningkat secara signifikan terutama pada 

dekade terakhir ini. Penyakit degeneratif seperti diabetes mellitus tipe 2, hipertensi, 

hiperlipidemia, dan hiperkolesterolemia bersifat multifaktorial. Beberapa faktor risiko penyakit 

degeneratif adalah pola hidup yang tidak sehat, diet tinggi lemak jenuh, rendah serat, 

obesitas, dan paparan polutan maupun radiasi. Pemahaman peran diet dalam pencegahan 

dan terapi penyakit degeneratif saat ini banyak diteliti dan telah menghasilkan beberapa 

rekomendasi diet untuk mengatasi penyakit degeneratif.  

Saat ini juga banyak dikembangkan pangan fungsional untuk meningkatkan status 

kesehatan. Pangan fungsional juga dapat digunakan untuk mencegah atau mengurangi risiko 

terhadap penyakit degeneratif. Peran pangan fungsional ini salah satunya terletak pada nutrisi 

serta senyawa bioaktif yang dikandungnya. Kandungan tersebut dapat mempengaruhi 

ekspresi gen yang akhirnya akan mempengaruhi proses biokimiawi dalam tubuh. 

Pemahaman bagaimana nutrisi dapat mempengaruhi ekspresi gen dan proses dalam 

tubuh dipelajari dalam bidang ilmu nutrigenomik. Berdasarkan riset nutrigenomik akan 

diketahui senyawa-senyawa bioaktif dalam makanan yang dapat meningkatkan status 

kesehatan, mencegah atau menunda penyakit bahkan mengenali resiko penyakit terkait 

nutrisi. 

Pada hari peringatan HUT RSUP dr. Sardjito ke-33 dan Dies Natalis Fakultas 

Kedokteran ke-69, Pokja Nutrigenomik FK UGM telah berhasil menyelenggarakan seminar 

dengan tema “Peran Antioksidan dalam Penanganan Penyakit Degeneratif dengan 

Pendekatan Nutrigenomik” yang merupakan salah satu rangkaian acara Annual Scientific 

Meeting 2015. Seminar tersebut berhasil merangkul para peneliti, dosen, dan mahasiswa dari 

berbagai disiplin ilmu untuk berkumpul memaparkan hasil-hasil penelitian mereka terkait 

nutrigenomik. Tujuan dari seminar tersebut adalah untuk saling bertukar pengetahuan dan 

gagasan di bidang Nutrigenomik, serta memperkuat jaringan dan kolaborasi antar peneliti di 

berbagai wilayah di Indonesia. Setelah mengikuti seminar ini, diharapkan peserta seminar 

terpacu melakukan riset nutrigenomik dalam usaha membantu penanganan penyakit 

degeneratif di Indonesia. 

Kami ingin menyampaikan terima kasih dan apresiasi kepada seluruh penulis yang 

tergabung dalam prosiding ini, pembicara seminar, peserta presentasi oral dan poster, 

peserta seminar, seluruh panitia yang terlibat, serta kepada para kolega yang telah 

berkontribusi menyukseskan seminar ini. Kami berharap semua yang terlibat di dalam 

seminar ini mendapatkan banyak manfaat. 

 

Dr. Dra. Sunarti, M.Kes 

Reviewer 
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Standarisasi Ekstrak Etanol Centella asiatica dengan ldentifikasi

Kandungan Asiaticoside, Asiatic acid dan Madecasic acid

oostantia lndrawati

Departemen Farmakologi dan Terapi, Fakultas KedoKeran Universitas Airlangga

E-mail : mustikaarifa@gmail.com

ABSTRAK

Ekstrak etanol centella asiatica iuga dibuktikan mampu memperbaiki kerusakan
jaringan pada paru tikus yang diinfeksi dengan Mycobacterium tuberculosis. Ekstrak etanol
'Cen(ella'asiatiia 

menurunkan matrix metalloproteinase-1 dan meningkatkan t ssue inhibitor
of metalloproteinase pada jaringan paru tikus yang diinfeksi Mycobacteium tubercuros,s.

Data ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol Centella aslatica berpotensi untuk menjadi obat

fitofarmaka. Uituk menjadikan ekstrak etanol Centella asratica sebagai obat fitofarmaka
perlu dilakukan standariiasi kandungan bahan aKif dari ekstrak tersebut, yaitu asratlcostde,
'asiatic 

acid dan madecasid acrd. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan standarisasi

sediaan ekstrak dengan identifikasi bahan aktif yaitu asiaticosde, asiatic acid dan

madecasid acid .

ldentifikasi bahan aktif di dalam ekstrak dilakukan dengan menggunakan

kromatografi lapis tipis densitometri dan dibandingkan dengan standar. Fase gerak yang

digunakin terdiri dari campuran etil asetat: metanol: aquadest dengan perbandingan

1 0':2,5:1 ,5; untuk pemeriksaan asiaticoside. Fase gerak untuk pemeriksaan Asiatic acid dan

Madecasid acid ierdiri dari campuran etil asetat: Metanol: Aqua dengan perbandingan 10;

2,5:0,5.
Hasil penelitian menunjukkan waKu tambat standar asiaticoside 0,55 sedangkan

ekstrak Cenfel/a asiatica O,54-, standar Asiatic acid 1 ,06 sedangkan ekstrak Cenfel/a aslatica

sebesar 1,05, standar madecasid acid 1,03 sedangkan ekstrak centel/a as,atica 1 ,05.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanol Centella asiatica mengandung

asiaticoside, asiatic acid dan madecasic acid

Katakunci;centellaaSiatica,asiaticoside,A.i,ti"ac,@

PENDAHULUAN

Pegagan (Centella as,brlca) adalah

tanaman liar Yang banYak tumbuh di

perkebunan, tepi jalan, serta pematang

sawah. Tanaman ini berasal dari daerah

Asia tropik, tersebar di Asia Tenggara,

termasuk tndonesia, lndia, Republik Rakyat

Cina, Jepang dan Australia kemudian

menyebar ke berbagai negara-negara lain.

Nama yang biasa dikenal untuk tanaman ini

selain pegagan adalah daun kaki kuda dan

antanan.l'2

Sejak zaman dahulu, pegagan telah

digunakan untuk obat kulit, gangguan saraf

dan memperbaiki peredaran darah.

Masyarakat Jawa Barat mengenal tanaman

ini sebagai salah satu tanaman untuk

lalapan. Pegagan merupakan tanaman
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herba tahunan yang tumbuh menjalar dan

berbunga sepanjang tahun. Tanaman akan

tumbuh subur bila tanah dan lingkungannya

sesuai hingga dijadikan penutup tanah.

Jenis pegagan yang banyak dijumpai

adalah pegagan hijau. Pegagan hijau sering

banyak dijumpai di daerah pesawahan dan

disela-sela rumput. Tempat yang disukai

oleh pegagan hijau yaitu tempat agak

lembab dan terbuka atau agak ternaungi.

Selain itu, tanaman yang mirip pegagan

atau antanan ada empat jenis yaitu antanan

kembang, antanan beurit, antanan gunung

dan antanan air.l 2

Tumbuhan ini sudah sejak lama

digunakan sebagai bahan obat terutama

untuk penyembuhan luka. Ekstrak etanol

Centella asiatica yang mengandung bahan

aktif asiatbosrde, madecasoside, asiatic

acid dan madecasic acid diduga

mempunyai kemampuan untuk

meningkatkan sintesis kolagen.:.r.s'o'z

Ekstrak etanol Centella asratrba juga

dibuktikan mampu memperbaiki kerusakan

jaringan pada paru tikus yang diinfeksi

dengan Mycobacteium tuberculosis.

Ekstrak etanol Centella asiatica

menurunkan matix metalloprole,nase-1 dan

meningkatkan tssue inhibitor of

metalloproteinase pada jaringan paru tikus

yang diinfeksi Mycob acterium tu be rcu losis.s

Peneliti lainnya juga mampu

membuktikan bahwa ekstrak Centella

asiatica yang mengandung senyawa

golongan terpenoid, flavonoid, polifenol dan

polisakarida juga memiliki khasiat

antimikroba. Pada dosis yang bervariasi

antara 100 - 400 mgiml ekstrak etanol

pegagan mampu menghambat

mikoorganisme antara lain : E colr, S.

aureus, V. parahaemolyticus, P.

aeruginossa, V. cholerae, S.

typhimurium.e.lo'11 Ekstrak etanol Centelta

aslatica (pegagan) juga dibuKikan mampu

menghambat pertumbuhan Mycobacterium

tuberculosis invitro pada media Lowenstein

Jensen (LJ) dan 7H10. Dosis minimal yang

mampu menghambat pertumbuhan

Mycobacteium tuberculosis adalah 15

mg/ml.r2 Mustika, 2013 melaporkan bahwa

ekstrak etanol Centella asiatba mampu

menghambat pertumbuhan Mycobacterium

tuberculosis straln HRv yang dikultur pada

media LJ.13 Berbagai penelitian tersebut

menunjukkan bahwa pegagan mempunyai

berbagai maclm khasiat. Hal ini

dimungkinkan karena pegagan memiliki

berbagai kandungan kimia. Kandungan

kimia utama pegagan adalah asrafrbosrde,

madecasoside, asiatic acid dan madecasic

acidra Kandungan kimia lainnya adalah

brahmoside, aslalosrde, asiatic acid

oxyasiaticoside, thankuniside,

isothankuniside, inositol, centellose,

carotenoids, berbagai garam mineral seperti

garam kalium, natrium, magnesium,

kalsium, besi, vellarine, zat samak.l

Data ini menunjukkan bahwa ekstrak

elanol Centella asiatica berpotensi untuk

menjadi obat fitofarmaka. Untuk menjadikan

ekstrak etanol Centella aslalrba sebagai

obat fitofarmaka perlu dilakukan
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Itanoarisasi kandungan utama bahan aKif

dari ekstrak tersebut, yaitu aslaticosde,

asiatic acid dan madecasid acd. Oleh

karena itu, pada penelitian ini dilakukan

standarisasi sediaan ekstrak dengan

identifikasi bahan aktif yaitu asiaticoside,

asiatic acid dan madecasid acrd dengan

menggunakan metode kromatografi lapis

tipis dan densitometry secara kualitatif

METODE PENELITIAN

Bahan

Bahan yang digunakan Pada

penelitian ini adalah pegagan, etanol 70%,

Kiesel Gel F60 (merck), standar

asiaticoside (Sigma), standar asiatic acid

(Sigma), standar madecasic acid (sigma)'

methanol pro analisis, Chloroform PA, etil

asetat PA, n-heksana PA, asam asetat

glacial PA, aquadest, dan anisaldehide

sulfur.

Ekstraksi Centella asiatica

pengayak. Serbuk yang dihasilkan

ditampung dan dilakukan ekstraksi.

Ekskaksi dilakukan dengan cara

maserasi yaitu dengan merendam serlcuk

Centella asiatrba dalam pelarut etanol 70%.

Serbuk direndam di dalam benjana tertutup

selama 24 jam pada suhu kamar sambil

sering diaduk. Rendaman disaring dengan

menggunakan penyaring buchner dan

vakum ekstraktor Filtrat dikumpulkan dan

residu direndam kembali dengan pelarut

etanol 70% yang baru. Filtrat hasil maserasi

kemudian diuapkan dengan menggunakan

rotavapour sampai didapatkan ekstrak

kental. Sisa pelarut dalam ekstrak kental

diuapkan dalam lemari asam. Hasilnya

disebut dengan ekstrak etanol Centel/a

asiatica.

Kromatograti

Pemeriksaan astattcoside asiatic acid

dan madecasic acid pada ekstrak etanol

Centella asiafr'ca secara KLT densitometrila

Tumbuhan yang digunakan adalah Kromatografi dilakukan pada lempeng

centella asiatrca (pegagan) yang diambil Kiesel Gel F60 dengan ukuran 5 cm x '10

dari Balai Materia Medika, Batu, Malang cm. Larutan standar as,al,boside, asiatic

dan telah dilakukan determinasi di Kebun acid dan madecasic acld dibuat dengan

Raya Punivodadi Pasuruan. Bagian konsentrasi 1000 ppm. Timbang 1 mg

tumbuhan yang diambil adalah keseluruhan masing- masing standar, tambahkan etanol

tanaman diatas tanah. Ekstraksi centella absolut sampai 1 ml. Larutan sampel

asratrca dilakukan dengan cara maserasi. esKrak etanol Centella asialica dibuat

Sebanyak 20 kg tanaman basah dengan konsentrasi 't0.000 Ppm. Ekstrak

dikeringkan pada suhu kamar dan tidak etanol Centella asiatrca sebanyak 1 gram

terkena sinar matahari langsung. Bahan ditambahkan dengan etanol absolut sampai

yang sudah kering dihaluskan dengan 10 ml. Hasilnya dilarutkan dengan

mesin penggiling dan diayak dengan ultrasound selama 15 menit, disaring
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dengan filter 0,45. Larutan ini merupakan

larutan sediaan sampel 10.000 ppm. Fase

gerak yang terdiri dari €mpuran etil asetat:

metanol: aquadest dengan perbandingan

10: 2,5: 1 ,5; untuk pemeriksaan

asiaticoside, sedangkan fase gerak yang

terdiri dari campuran etil asetat: Metanol:

Aqua dengan perbandingan 10; 2,5: 0,5

untuk pemeriksaan Asiatic acid dan

Madecasid acid; Totolkan standar pada

lempeng sebanyak 4 pl dengan pipet mikro.

Sampel ditotolkan pada lempeng sebanyak

4pl dengan pipet mikro. Hasilnya kemudian

direndam lempeng dalam fase gerak,

didiamkan sampai fase gerak sampai pada

batas atas lempeng; Keringkan lempeng

dan deteksi senyawa kimia semprot dengan

menyemprotkan anisaldehide-sulfuric acid.

Noda warna ungu pada lempeng

menunjukkan keberadaan senyawa

terpenoid. Noda ungu pada lempeng akan

dinalisis dengan densitometri dengan

scanner CAMAG dan komputer dengan

program wir: CATS

HASIL DAN PEMBAHASAN

yang digunakan adalah asiaticoside .l 000
ppm dan jumlah yang ditotolkan pada

lempeng adalah 4 pl. Sampel ekstrak etanol

Centella asralica dilarutkan dengan etanol

dengan konsentrasi '10.000 ppm, ditotolkan

pada lempeng sebanyak 4 pl. Fase gerak

yang digunakan adalah etil asetat:

methanol: aquadest dengan perbandingan

10: 2.5: 1,5.

Waktu retensi atau Rf merupakan

ukuran kecepatan migrasi suatu komponen

pada kromatografi dan pada kondisi tetap

merupakan peranan farakteriitik dan

produksibel. Rf didefinisikan sebagai

perbandingan jarak yang ditempuh

komponen terhadap jarak yang ditempuh

pelarut (fase bergerak). Hasil waktu retensi

antara standard dan ekstrak etnol Centel/a

as/at ca dapat dilihat pada Tabel 1 .

WaKu retensi pada penelitian ini

berbeda dengan waKu retensi pada

penelitian yang dilaksanakan Zainol et

al.,2008 yaitu 0,35 untuk asiaticoisde, 0,45

untuk madeca sid acid dan 0,59 untuk

asrallc acid.15 Hal ini disebabkan karena

perbandingan eluen yang digunakan

Hasil optimasi eluen (Gambar 1 dan 2) berbeda, pada penelitian tersebut

menunjukkan bahwa eluen yang paling menggunakan eluen etil asetat: methanol:

optimum adalah etil asetat: methanol: aqua air dengan perbandingam 8:2:1 . Disamping

dengan perlrandingan 10: 2,5: 1 ,5 untuk itu, asal Centella asiatica juga berbeda.

asiaticoside dan etil asetat: methanol: aqua Pada penelitian yang lain, waktu retensi

dengan perbandingan 10: 2,5: 0,5 untuk asiaticoside adalah 0,55, madecasid acid

asiatic acid dan madecasid acid. 0,95 dan Asiatic acid 0,97. Hasil tersebut

Telah dilakukan pemeriksaan KLT lebih mendekati waktu retensi pada

densitometri pada esktrak etanol Centella penelitian ini, walaupun eluen dan asal

asiatica. Pada pemeriksaan ini standar tanaman berbeda. Pada penelitian tersebut
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Gambar 1 Hasil KLT standar asiaticoslde
(AS) dan ekstrak etanol Centella asialica
(EA). Eluen yang d€unakan adalah etil

asetat methanol aqua dengan
perbandingan 10:2-5;1,5

Gambar 2 Hasil KLT el$trak etanol
Centelb astahca (EA). standar Asialic
acid (AA). dan mad,ecasrc acid (MA)
Eluen yang dtgunakao adalah etil aselat
methanol aqua deogan perbandingan
10.2sn5

Tabel 1. waktu retensi (Rf) dari standard dan ekstrak etanol centella asiatica

Asiaticoside Asiatic acid Madecasid acid
0,5s '1,06 'l ,03Standard

Ekstrak 0

Gambar 3. Hasil Scanne r densitometry antara standar asiaticoside (AS) dan ekstrak etanol

Centelta asiatica (EA). Hasil ini menunjukkan adanya senyawa asiaticoside pada ekstrak

elanol Centella asiatica pada panjang gelombang 600 nm.
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waktu retensi paling pendek dan diikuti olet

madecasid acid dan Asiatic acid.

Telah dilakukan pemeriksaan KL1

densitometri pada esktrak elanol Centelli

asiatica. Pada pemeriksaan ini standa

yang digunakan adalah asiatic acid dar

Gambar +. Hasit 
"p""tra 

o"ri .t"ni", *n,,*.,o.ioalir" "i"r", ""i,i-rot 
centetta asiatio

(EA). Hasil ini menunjukkan kemumian asiaticoside yang terkandung di dalam ekstrak

Gambar 5. Hasil scanner densitrometry antara standar Asiatic acid (AA), madecasic aci(

(MA), dan ekstrak etanol Centella asiatica (EA). Hasil ini menunjukkan adanya senyaw;
Asiatic acid dan madecasic acid pada ektrak etanol centella asratrba pada panjanl

gelombang 600 nm.

l
menggunakan eluen chloroform:glacial

asetic acid: methanol: air dengan

perbandingan 60:32:12:8.14 Persamaan dari

ketiga penelitian ini terletak pada urutan

waktu retensi, asiaticoside mempunyai

oe -.--- \
oH-\\oF-.\

io-\=,.on
tRt -:-\r/
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madecasic acid 1OOO ppm dan jumlah yang

ditotolkan pada lempeng adalah 4 pl.

Sampel ekstrak etanol Centella asiatica

dilarutkan dnegan etanol dengan

konsentrasi 10.000 ppm, ditotolkan pada

lempeng sebanyak 4 pl. Fase gerak yang

digunakan adalah etil asetat: methanol:

aquadest dengan perbandingan 10:2.5:0,5.

Hasil penelitian ini menunjukkan

keberadaan senyawa asiatic acid dan

madecasid acid pada ekstrak etanol

Centella asiatica. Hasil spectra

menunjukkan bahwa senyawa asiatic acid

dan madecasid acld mempunyai kedekatan

struKur. Kandungan utama ekstrak Centella

as,alica terdiri dari saponin dan aglycones.

Senyawa saponin adalah asiaticoside,

sedang senyawa aglycones adalah

madecasid acid dan Asiatic acid.la

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah

etanol Centella asiatica

mengandung asiaticoside, asiatic acid dan

madecasic acid. Penelitian kuantitatif untuk

menentukan kadar dad bahan aKif yang

ada didalam ekstrak etanol Centella

astiatica.
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